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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran PBL 

berbantuan geogebra dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi 

persamaan garis lurus kelas VIII SMP Taman Dewasa Probolinggo. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi 

experiment design dan desain penelitian non-equivalent control group. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Taman Dewasa Probolinggo dengan jumlah 

24 siswa sebagai kelas eksperimen dan 23 siswa sebagai kelas kontrol dengan 

memberikan soal pretest-posttest. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang menerapkan model pembelajaran PBL 

berbantuan geogebra dan siswa yang menerapkan model pembelajaran PBL pada materi 

persamaan garis lurus kelas VIII SMP Taman Dewasa Probolinggo. Ditunjukkan dari 

hasil uji Independent Sample T-Test dengan nilai                           dan 

rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen adalah       dan kelas 

kontrol adalah      . Penerapan model pembelajaran PBL berbantuan geogebra efektif 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi persamaan 

garis lurus. Ditunjukkan dari hasil uji Paired Samples T-Test dengan nilai        

        dari pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen 

sebesar           . Dengan demikian, model PBL berbantuan geogebra efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.   

 

Kata kunci: efektivitas, problem based learning, geogebra, kemampuan berpikir kreatif, 

persamaan garis lurus. 

 

PENDAHULUAN  

Kemampuan berpikir kreatif merupakan keterampilan penting dalam menghadapi 

tantangan abad 21 dan menjadi bekal siswa dalam menyelesaikan masalah secara inovatif 

(Niswah dkk., 2024:390). Dalam pembelajaran matematika, berpikir kreatif dapat dilihat dari 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang kompleks, menggunakan pendekatan 

berbeda, dan menghasilkan representasi matematis yang unik (Hidayatsyah dkk., 2023:511). 

Dalam konteks penelitian ini, berpikir kreatif didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk 

menghasilkan ide-ide baru yang orisinal, fleksibel, dan bernilai guna dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Kemampuan berpikir kreatif berperan penting dalam meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki pemikiran 
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kreatif mampu menyesuaikan strategi penyelesaian masalah sesuai kondisi yang dihadapi 

(Sari, 2024:4).  

Namun, kenyataan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa masih 

rendah, baik secara nasional maupun lokal. Berdasarkan hasil studi TIMSS, hanya 2% siswa 

Indonesia mampu menyelesaikan soal-soal kategori high dan advance yang memerlukan 

kreativitas tinggi (Septi dkk., 2019:498). Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru 

kelas VIII SMP Taman Dewasa Probolinggo, diungkapkan bahwa selama ini siswa terbiasa 

menggunakan satu cara yang diajarkan oleh guru dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Mereka jarang diberi kesempatan untuk mencoba berbagai cara, berpendapat, atau mencari 

solusi sendiri. Sehingga, mereka belum terbiasa untuk berpikir secara fleksibel dan terbuka. 

Hal tersebut mengakibatkan mereka kesulitan mengembangkan ide-ide baru dan menjadi 

tanda bahwa kemampuan berpikir kraetif mereka belum berkembang secara optimal.  

Pada penelitian sebelumnya telah mencoba meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang terbukti efektif dalam 

mendorong siswa untuk berpikir kreatif (Sari, 2024:9; Handayani & Koeswanti, 2021:1354; 

Malau & Siagian, 2021:10). Namun, keterbatasan dari penelitian tersebut adalah kurangnya 

media pendukung yang interaktif, sehingga masih ditemukan masalah seperti kesulitan 

visualisasi konsep (Anditiasari dkk., 2021:240).  

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan solusi berupa integrasi model 

pembelajaran PBL dengan bantuan geogebra. PBL menggunakan pendekatan pengajaran 

yang menantang siswa untuk menemukan solusi terhadap permasalahan dunia nyata, baik 

secara individu maupun kelompok (Magdalena dkk., 2024:13). Dalam konteks penelitian ini, 

model pembelajaran PBL merupakan suatu pendekatan yang berorientasi pada siswa sebagai 

pusat aktivitas belajar, di mana mereka dilibatkan secara aktif dalam menyelesaikan 

permasalahan yang kontekstual dan berkaitan dengan kehidupan nyata melalui tahapan 

pembelajaran yang sistematis dan terarah. Sedangkan, geogebra merupakan media teknologi 

berbasis visual yang memadukan geometri, aljabar, dan kalkulus yang memungkinkan siswa 

memahami konsep matematika secara dinamis dan interaktif (Subagio dkk., 2021:18).  

Meskipun banyak penelitian yang menunjukkan keberhasilan PBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, masih sedikit penelitian yang menggabungkan 

PBL dengan penggunaan teknologi seperti geogebra, khususnya dalam konteks pembelajaran 

matematika pada materi persamaan garis lurus. Selain itu, pada penelitian sebelumnya lebih 

menekankan pada hubungan sebab-akibat antara model PBL berbantuan geogebra dengan 

kemampuan berpikir kreatif. Sedangkan, pada penelitian ini lebih berfokus pada keberhasilan 

atau kebermanfaatan model PBL berbantuan geogebra dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif. Kelebihan dari penelitian ini adalah mampu menjembatani kesenjangan 

antara konsep abstrak dan pemahaman visual, serta memberikan panduan praktis yang 

aplikatif bagi guru dalam pembelajaran matematika berbasis teknologi.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat permasalahan dengan 

judul “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Geogebra 

terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Persamaan Garis Lurus”. 

Sehingga, tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran PBL 

berbantuan geogebra dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

memahami materi persamaan garis lurus.  
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METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang didasari pada asumsi, kemudian ditentukan variabel, dan selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan metode-metode penelitian yang valid (Veronica dkk., 

2022:30). Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimen dengan menggunakan 

desain quasi-eksperimental. Dalam hal ini menggunakan desain non-equivalent control 

group. Desain ini hampir sama dengan pretest posttest control group design, hanya pada 

desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random 

(Hikmawati, 2020:153). 

Penelitian dilakukan di SMP Taman Dewasa Probolinggo dengan menggunakan 

teknik sampling jenuh, di mana seluruh siswa kelas VIII dijadikan sampel. Kelas VIII-A 

sebagai kelas eksperimen (24 siswa) dan VIII-B sebagai kelas kontrol (23 siswa). Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes uraian terbuka (open-ended) yang 

dirancang untuk mengukur empat indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu kelancaran 

(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Sebelum 

digunakan, instrumen tersebut telah divalidasi oleh validator (validator ahli dan validator 

praktisi) serta diuji validitas dan reliabilitasnya secara empiris menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS 25. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest yang diberikan sebelum dan sesudah 

perlakuan pembelajaran di kedua kelas. 

Teknik analisis data dilakukan secara bertahap, diawali dengan uji normalitas dan 

homogenitas untuk memastikan data memenuhi syarat uji hipotesis. Kemudian, digunakan uji 

Independent Sample T-Test untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara 

siswa di kelas eksperimen dan kontrol setelah diberi perlakuan. Selanjutnya, dilakukan uji 

Paired Sample T-Test untuk mengetahui efektivitas kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebelum dan setelah diberi perlakuan di kelas eksperimen.  

HASIL  

Hasil penelitian yang dilakukan pada 47 siswa kelas VIII di SMP Taman Dewasa 

Probolinggo, dengan 24 siswa sebagai kelas eksperimen dan 23 sebagai kelas kontrol. 

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti melakukan uji validasi isi terhadap soal pretest dan 

posttest. Hasil uji validitas soal pretest oleh validator ahli sebesar    , sedangkan hasil uji 

validitas oleh validator praktisi sebesar       . Keduanya menunjukkan bahwa soal pretest 

valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Selanjutnya, hasil uji validitas soal posttest oleh 

validator ahli sebesar     yang menunjukkan bahwa soal posttest cukup valid dan dapat 

digunakan dengan revisi kecil. Sedangkan, hasil uji validitas soal posttest oleh validator 

praktisi sebesar      yang menunjukkan bahwa soal posttest valid dan dapat digunakan 

tanpa revisi.  

Peneliti juga menggunakan uji validitas statistik dan uji reliabilitas terhadap butir soal 

pretest dan posttest dengan bantuan software SPSS 25. Uji validitas ini menggunakan uji 

Korelasi Pearson dengan                          Hasil uji validitas soal pretest dan 

posttest memiliki nilai                            . Sehingga, dapat dikatakan bahwa 

soal pretest dan soal posttest valid. Kemudian, hasil uji reliabilitas soal pretest yaitu   
     , sedangkan hasil uji reliabilitas soal posttest yaitu        . Berdasarkan kriteria 

penilaian uji reliabilitas, maka soal pretest dan soal posttest dapat dikatakan reliabel. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa soal pretest dan posttest layak digunakan dalam penelitian. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas soal pretest dan posttest ditunjukkan dalam tabel 1 dan tabel 

2 berikut. 
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Tabel 1 Hasil Uji Validitas melalui SPSS 25 

Jenis Soal Nomor Soal              Kriteria Penilaian 

Pretest 

1A             Valid 

1B             Valid 

1C             Valid 

1D             Valid 

2A             Valid 

2B             Valid 

2C             Valid 

2D             Valid 

Posttest  

1A             Valid 

1B             Valid 

1C             Valid 

1D             Valid 

2A             Valid 

2B             Valid 

2C             Valid 

2D             Valid 

Keterangan: jika                dan         , maka butir soal valid. 

jika                dan         , maka butir soal tidak valid. 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas melalui SPSS 25 

Jenis Soal Cronbach's Alpha Kriteria Penilaian 

Pretest       Reliabel 

Posttest       Reliabel 

Setelah dilakukan penelitian, peneliti melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas sebelum dilakukannya uji hipotesis. Uji normalitas yang digunakan adalah 

uji Shapiro Wilk karena jumlah sampel kurang dari   . Uji ini dipilih karena Shapiro Wilk 

dikenal lebih akurat dan sensitif dalam mendeteksi normalitas pada sampel kecil, khususnya 

jika jumlah data berada di bawah 50 (Sintia dkk, 2020:333). Berdasarkan hasil uji normalitas 

masing-masing data menunjukkan bahwa nilai         . Hal ini menunjukkan bahwa 

semua data terbukti berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pretest dan posttest ditunjukkan 

dalam tabel 3 dan tabel 4 berikut. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Pretest 
Kelas Tes Variabel Sig. 

Eksperimen Pretest Kemampuan berpikir kreatif       

Kontrol Pretest Kemampuan berpikir kreatif       

Keterangan: jika         , maka data berdistribusi normal. 

jika         , maka data tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Posttest 

Kelas Tes Variabel Sig. 

Eksperimen Posttest Kemampuan berpikir kreatif       

Kontrol Posttest Kemampuan berpikir kreatif       

Keterangan: jika         , maka data berdistribusi normal. 

jika         , maka data tidak berdistribusi normal. 

Setelah melaksanakan uji normalitas, peneliti melakukan uji prasyarat yang kedua 

yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan 
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berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol sama sebelum diberi perlakuan. 

Data yang digunakan dalam uji ini yakni data pretest kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dari hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai     
           pada kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada nilai pretest kemampuan berpikir 

kreatif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada tabel 5 

berikut. 

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas 

Variabel Sig. 

Kemampuan berpikir kreatif       

Keterangan: jika           maka varian dari dua kelompok homogen. 

jika           maka varian dari dua kelompok tidak homogen. 

Setelah melakukan uji prasyarat, peneliti melakukan uji hipotesis untuk membuktikan 

hipotesis penelitian. Hasil uji hipotesis I menggunakan uji Independent Sample T-Test 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa antara kelas 

eksperimen dan kontrol setelah diberi perlakuan. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

adalah       dan kelas kontrol       dengan nilai signifikansi           , yang berarti 

H₀  ditolak dan H₁  diterima. Ini membuktikan bahwa penggunaan model PBL berbantuan 

geogebra memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan model PBL tanpa geogebra. Hasil 

uji hipotesis I ditunjukkan dalam tabel 6 berikut. 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis I 

Variabel 
Mean   SD 

Sig. (2-tailed) 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kemampuan berpikir kreatif                                

Keterangan: jika         , maka tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif. 

jika         , maka terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif. 

Selanjutnya, uji hipotesis II menggunakan Paired Sample T-Test untuk menguji 

efektivitas penggunaan model PBL berbantuan geogebra dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Hasil uji menunjukkan adanya peningkatan signifikan antara nilai 

pretest (     ) dan posttest (     ) dengan nilai signifikansi           , yang berarti H₀  

ditolak dan H₁  diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan geogebra dalam 

pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil uji 

hipotesis I ditunjukkan dalam tabel 7 berikut.  

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis II 

Variabel Mean   SD Sig. (2-tailed) 

Pretest Eksperimen – Posttest 

Eksperimen 
                    

Keterangan:jika         , maka model pembelajaran PBL berbantuan geogebra tidak efektif 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif. 

jika         , maka model pembelajaran PBL berbantuan geogebra efektif terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan antara kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan geogebra dan siswa yang 
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menggunakan model PBL tanpa bantuan geogebra. Rata-rata nilai posttest pada kelas 

eksperimen yang menggunakan geogebra sebesar      , lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol sebesar      . Pada hasil uji hipotesis I menunjukkan nilai signifikansi       
    , yang berarti H₀  ditolak dan H₁  diterima. Artinya, penggunaan geogebra dalam model 

PBL memengaruhi peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Sari 

(2024) dan Hidayatsyah dkk (2023), yang menunjukkan bahwa PBL berbantuan geogebra 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Perbedaan 

mencolok dalam kemampuan berpikir kreatif ini disebabkan oleh cara siswa memverifikasi 

dan mengevaluasi solusi mereka. Siswa di kelas eksperimen dapat membandingkan hasil 

manual dengan hasil visual dari geogebra, sehingga mereka lebih termotivasi untuk mencari 

alternatif penyelesaian ketika jawaban mereka tidak sesuai dengan visualisasi yang dihasilkan 

aplikasi. 

Kemampuan siswa dalam memvisualisasikan konsep matematika juga menjadi faktor 

kunci. Geogebra memungkinkan representasi grafis yang dinamis, membantu siswa 

memahami relasi antar parameter dengan lebih mudah. Sementara itu, siswa di kelas kontrol 

hanya mengandalkan imajinasi atau gambar statis, yang membatasi eksplorasi ide. Hal ini 

menjadikan pembelajaran di kelas eksperimen lebih interaktif dan eksploratif, yang pada 

akhirnya mendorong siswa menunjukkan kemampuan berpikir kreatif yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 

Efektivitas model pembelajaran PBL berbantuan geogebra dibuktikan melalui 

peningkatan rata-rata nilai pretest ke posttest pada kelas eksperimen, yaitu dari       

menjadi      . Hasil uji Paired Samples T-Test menghasilkan nilai signifikansi       
    , yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil sebelum dan sesudah penerapan 

model. Ini membuktikan bahwa penerapan model PBL yang dipadukan dengan geogebra 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, khususnya dalam memahami 

materi persamaan garis lurus. 

Model PBL secara alami sudah mendukung pengembangan indikator berpikir kreatif 

seperti kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Melalui penyelesaian masalah 

kontekstual, siswa diajak berpikir secara mendalam, mengeksplorasi berbagai solusi, dan 

menyampaikan ide mereka secara aktif. Diskusi kelompok dan pemecahan masalah 

mendorong kelancaran dan keluwesan berpikir siswa, sementara pengerjaan tugas 

menghasilkan solusi unik dan menjelaskannya secara mendetail memperkuat aspek keaslian 

dan elaborasi. 

Penggunaan geogebra memperkuat proses berpikir kreatif siswa dengan menyediakan 

media visual interaktif yang membantu memanipulasi objek matematika secara langsung. 

Geogebra tidak hanya membuat konsep abstrak menjadi konkret, tetapi juga memberi siswa 

ruang untuk mengeksplorasi ide-ide baru, memverifikasi hasil, dan menyampaikan solusi 

secara lebih kreatif (Agung, 2019:314). Dengan lingkungan belajar yang kolaboratif, visual, 

dan berbasis teknologi, penerapan PBL berbantuan geogebra terbukti menjadi strategi yang 

sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang menerapkan model pembelajaran 

PBL berbantuan geogebra dan siswa yang menerapkan model pembelajaran PBL pada materi 



ISSN 2337-6384                                             Volume 20, No 13 (2025), Juni 2025 

 
 

7 

 
 

persamaan garis lurus kelas VIII SMP Taman Dewasa Probolinggo. Ditunjukkan dengan nilai 

                          dan rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas 

eksperimen adalah       dan kelas kontrol adalah      . Sehingga,    diterima dan    

ditolak. (2) Penerapan model pembelajaran PBL berbantuan geogebra efektif digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi persamaan garis lurus 

kelas VIII SMP Taman Dewasa Probolinggo. Ditunjukkan dengan nilai                
dari pretest dan posttest kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen sebesar       
    . Sehingga,    diterima dan    ditolak. 

 

Saran  

Peneliti berharap penelitian ini bermanfaat dan dapat digunakan sebagai acuan untuk 

perbaikan atau peningkatan bagi pihak-pihak terkait. Guru diharapkan dapat memanfaatkan 

model pembelajaran PBL berbantuan geogebra sebagai alternatif strategi pembelajaran yang 

inovatif, khususnya pada materi yang membutuhkan visualisasi seperti persamaan garis lurus. 

Selain itu, pihak sekolah disarankan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis 

teknologi dengan menyediakan fasilitas pembelajaran seperti laboratorium komputer, akses 

internet, serta pelatihan penggunaan aplikasi geogebra bagi guru. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan penelitian serupa dengan memperluas cakupan materi, 

jenjang pendidikan, atau variabel lain seperti komunikasi matematis, motivasi belajar, atau 

self-efficacy. 
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